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Abstract

This study aims to determine the views of the Malikiyyah and Shafi ‘iyyah
schools on the validity of prayer for hemorrhoid sufferers and to find out the
similarities and differences between these two schools on the matter. The type
of research used is qualitative descriptive research using library research
methods and with normative and comparative approach methods. From the
results of this study, it was found that the status of the validity of prayer in the
Malikiyyah school was valid because they considered the blood coming out of
the rectum not including hadas and the unclean law was excused on emergency
grounds. While the Shafi ‘iyyah school views hemorrhoid blood as divided into
two categories, those that come out of the rectum including hadas so that the
prayer is void, then the validity of the prayer is void if the hemorrhoid is
internal and valid if the hemorrhoid is externa. The unclean law is forgiven on
condition that he must clean every time he wants to pray and must wrap his
rectum.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan mazhab Malikiyyah dan
Syafi ‘iyyah terhadap keabsahan salat bagi penderita ambeien dan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan kedua mazhab ini pada masalah
tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode library research dan dengan metode pendekatan
normatif dan komparatif. Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa status
keabsahan salat dalam mazhab Malikiyyah hukumnya sah karena mereka
memandang darah yang keluar dari dubur tidak termasuk hadas serta hukum
najisnya dimaafkan dengan alasan darurat. Sementara mazhab Syafi ‘iyyah
memandang darah ambeien terbagi menjadi dua kategori, yang keluar dari
dubur termasuk hadas sehingga salatnya batal, maka keabsahan salatnya batal
jika ambeien interna dan sah jika ambeien eksterna. Adapun hukum najisnya
dimaafkan dengan syarat wajib membersihkan setiap kali hendak
melaksanakan salat dan wajib membalut duburnya.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sempurna, Salah satu bentuk kesempurnaannya adalah
mengatur dan menganjurkan kepada selurun hamba Allah Swt. untuk senantiasa
memperhatikan tentang pentingnya menjaga kebersihan. Kebersihan menjadi hal yang
penting karena berkaitan erat dengan persoalan ibadah terutama salat. Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah /5: 6,

85 1803, 32ty el ) 28ty a2 5l el ) 22 5y el 301 G
ebs e 22 bkl
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.t

Hal ini juga juga sejalan dengan sabda Rasulullah saw. yang termaktub di dalam
kitab Sunan al-Tirmizi bahwasanya,

2 34 5l
Artinya:
“Pembuka salat adalah bersuci”. (H.R. Tirmizi no. 3)
Membersihkan serta menyucikan diri, di dalam ilmu fikih dikenal dengan istilah
taharah. Secara etimologi taharah adalah bersih dan suci dari kotoran atau najis, yaitu
najis yang zatnya kelihatan seperti kotoran dan lainnya, juga najis yang tidak kelihatan

seperti aib dan maksiat. * Sementara secara terminologi taharah sebagaimana yang
disebutkan oleh Aba Malik Kamal dalam kitabnya Sakik Figh al-Sunnah adalah,

A aaSE 155 o o o el 1l ST s e B BE G 1
Artinya:
“Mengangkat sesuatu yang menghalangi salat yang berupa hadas atau najis

dengan menggunakan air atau selainnya. atau mengangkat hukumnya yaitu
dengan tanah”.

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, (Cet. |; Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 108.

2 Abii ‘Tsa Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Juz 1 (Cet. |; Bairiit: Dar al-Garb al-Islami, 1996
M), h. 54.

3 Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1 (Cet. 12; Dimasyqi: Maktabah Dar
al-Fikr, 1433 H/2005 M), h. 238.

4 Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahii Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudikz Mazahib al-Aimmah,
Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Tafigiyyah, 1432 H/2003 M), h. 70.
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Hal ini sejalan dengan perintah Allah Swt. untuk membersihkan pakaian, yaitu
dalam Q.S. al-Mudassir/74: 3-4. setelah perintah untuk mengagungkan-Nya. Allah Swt.
berfirman,

BT 2 4o, wE AL
Terjemahnya:
Tuhanmu, agungkanlah, dan pakaianmu, bersihkanlah!®

Adapun dalil mengenai taharah dari hadas sebagaimana sabda Rasulullah saw.
bahwasanya,
Artinya:

“Tidak akan diterima salat seorang di antara kalian jika ia berhadas hingga dia

berwudu”. (H.R. Bukhari no. 135)

Ulama berbeda pendapat mengenai kategori hadas, pendapat pertama termasuk di
antaranya mazhab Sydafi iyyah mengatakan bahwa sesuatu yang keluar dari dua lubang
kemaluan dan jarang terjadi, maka dianggap hadas sehingga membatalkan wudu dan
keabsahan salat. Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa tidak membatalkan wudu
jika yang keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) adalah sesuatu yang jarang
terjadi dan ini merupakan pendapat dalam mazhab Malikiyyah'.

Salah satu perkara yang keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) dan
jarang terjadi adalah darah ambeien. Olehnya itu, apabila darah tersebut keluar, apakah
dapat membatalkan salat karena termasuk hadas ataukah tidak membatalkan salat karena
tidak termasuk dari hadas, serta bagaimana status kenajisan darah tersebut menurut
pendapat mazhab Malikiyyah dan Syafi ‘iyyah. Berdasarkan latar belakang ini, peneliti
mengemukakan rumusan masalah yakni bagaimana pandangan mazhab Malikiyyah
terhadap keabsahan salat bagi penderita ambeien? Bagaimana pandangan mazhab
Syafi ‘iyyah terhadap keabsahan salat bagi penderita ambeien? Apa saja persamaan dan
perbedaan pandangan mazhab Malikiyyah dan Syafi ‘iyyah dalam masalah keabsahan salat
bagi penderita ambeien? Oleh karenanya, secara teoretis penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pengetahuan fikih khususnya berkenaan
dengan pandangan mazhab Malikiyyah dan Sydafi ‘iyyah terhadap keabsahan salat bagi
penderita ambeien. Sementara secara praktis sebagai literatur sekaligus sumbangan
pemikiran dalam memperkaya khazanah pengetahuan Islam dan diharapkan menjadi
bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan mazhab Malikiyyah dan
Syafi‘iyyah terhadap keabsahan salat bagi penderita ambeien, serta mengetahui
persamaan dan perbedaan pandangan mazhab Malikiyyah dan Syafi‘iyyvah terhadap
keabsahan salat bagi penderita ambeien.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka). Metode pendekatan yang

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 575.

6 Abii ‘ Abdullah Muhammad ibn Isma’1l ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih
al-Bukhari, Juz 1 (Cet. I, Bairat: Dar Tauq al-Najah, 1422), h. 39.

" Abli “‘Umar Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan, Mausii ‘ah Ahkam al-Tahdarah, Juz 10 (Cet. 11; al-Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 1426 H/2005 M), h. 629.
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digunakan adalah pendekatan normatif, yakni berusaha untuk menemukan hukum pokok
pembahasan berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. schingga ketetapan
hukumnya dalam Islam benar-benar proporsional dan dapat dipertanggungjawabkan.®
Penelitian ini juga didukung dengan metode pendekatan komparatif. Metode pendekatan
tersebut dimaksudkan untuk membandingkan pendapat dari dua mazhab fikih dalam hal
keabsahan salat bagi penderita ambeien. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan dan membaca sejumlah literatur
atau karya ilmiah, menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa
Indonesia, dan menganalisis data-data yang telah dikumpulkan dengan senantiasa
mengacu pada penelitian. Sementara sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kitab al-Mudawwanah yang di tulis olen Malik ibn Anas ibn Malik
ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madant dan kitab al-Muhazzab f Figh al-Imam al-Syafi 7 yang
ditulis oleh Abtd Ishag Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yasuf al-Syirazi. Adapun sumber data
sekunder yakni kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, kitab Mukhtasar
khalil, kitab Mawahib al-Jalil, kitab al-Tahzib Fi Figh al-Imam al-Syafi ‘7, Kitab al-
Majmii* Syarh al-Muhazzab, dan beberapa buku atau referensi lainnya.

PEMBAHASAN

Salat dan Ambeien
Definisi Salat, Syarat Sah, dan Pembatalnya

Salat Salat secara bahasa bermakna doa, adapun menurut istilah syariat, maka para
ulama mazhab masing-masing memiliki definisi khusus sebagai berikut,

Salat menurut mazhab Hanafiyyah adalah,

e P VEc SO, B B et Judt
Artinya:

“Suatu perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan ditutup dengan salam”.
Menurut mazhab Malikiyyah salat adalah,

10" }44.; W J& ;_LC.) :J:G Sj
Artinya:
“Ungkapan doa yang memiliki karakteristik khusus”.
Adapun menurut mazhab Syafi ‘iyyah bahwasanya salat adalah,

i oz = Lol VJ.WJL; Z\.;:.:s'- )«.&Jb aszas | /T’ jla_j
Artinya:
“Suatu gerakan dan ucapan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, dengan persyaratan khusus”.

8 Islahuddin Ramadhan, “Zakat Saham dan Obligasi: Studi Analisis Istinbat Hukum Yusuf Al-Qardawi”,
Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2017), h. 20.

® Muhammad ibn Mahmiid ibn ‘Abd al-Karim al-KaradrT Badr al-Din al-Hanafi, Syars Musykilat al-Qudirt,
Juz 1 (Cet. I; al-Kuwait: Maktabah al-lmam al-Zahabi, 1438 H/ 2017 M), h. 155.

10 Abii al-Tahir Ibrahim ibn ‘Abd al-Samad ibn Basyir al-Tuniakhi al-Mahduwi, al-Tanbi# ‘ala Mabadi i al-
Taujih, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar ibn Hazm, 1428 H/ 2007 M), h. 373.

11 Badr al-Din Abi al-Fadl Muhammad ibn Ab1 Bakar al-Asadi al-Syafi‘i, Bidayah al-Muhtaj fi Syarh al-
Minhaj, Juz 1 (Cet. |; Juddah: Dar al-Minhaj li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1432 H/ 2011 M), h. 62.
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Sementara itu menurut mazhab Hanabilah bahwasanya salat adalah,
Artinya:

“Perkataan dan perbuatan yang memiliki karakteristik khusus, diawali dengan

takbir dan diakhiri dengan salam”.

Semua definisi tersebut memiliki kesamaan makna, yang secara umum
mengatakan bahwasanya salat adalah doa, namun secara khusus adalah suatu amalan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Adapun salat dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat sahnya sebagai
berikut:

1. Keadaan bersih dari kotoran dan najis.

2. Keadaan suci, yakni sucinya anggota wudu dari hadas kecil maupun besar.

3. Menutup aurat

4. Menghadap kiblat.

5. Mengetahui masuknya waktu (salat). Jumhur sepakat bahwa mengetahui
masuknya waktu salat cukup dengan dugaan yang akurat.*3

Sementara hal-hal yang dapat membatalkan keabsahan salat adalah sebagai
berikut:

1. Berbicara yang tidak termasuk dalam bacaan salat.
Tertawa terbahak-bahak.!*
Banyak bergerak dengan sengaja.
Meninggalkan salah satu rukun atau syarat salat dengan sengaja.*®
Makan dan minum.*®
Berhadas.’

ook wm

Definisi Ambeien, Penyebab, dan Gejalanya

Ambeien di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, juga disebut sebagai wasir.*®
Sementara dalam istilah medis ambeien atau wasir disebut dengan hemoroid, yaitu
kondisi terjadinya pelebaran pembuluh darah vena yang berlokasi di anus.'® Pembuluh
darah anus yang melebar ini sering kali teregang hebat, menipis, dan bahkan teriritasi.?

12 Tbrahtm ibn Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Muflih Abii Ishaq Burhan al-Din, al-Mabda’
i Syarh al-Mugni’, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418 H/ 1997 M), h. 263.

13 Wizarah al-Auqaf wa al-Syu‘iin al-Islamiyah, Mausii ‘ah al-Fighiyah al-Quwaitiyah, Juz 27 (Cet. I; Misr:
Matabi’ Dar al-Safwah, 1404-1427 H), h. 56.

14 < Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar dkk, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (Cet. I; al-Riyad: Madar al-Watan li
al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 208-309.

15 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. I1I; Bairat: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397 H/1977 M), h. 273.

16 Hysain ibn ‘Audah al-‘Awayasyah, al-Mausi ‘ah al-Fighiyah al-Muyassarah f7 Figh al-Kitab wa al-
Sunnah al-Mufahharah, Juz 2 (Cet. I; Dar ibn Hazm, 1423-1429 H), h. 301.

17 Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakih Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih Mazahib al-
Aimmah, Juz 3, h. 362.

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. 1V; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 50.

19 Danar Fahmi Sudarsono, “Diagnosis dan Penanganan Hemoroid”, Journal Majority 4, No. 6 (2015): h. 32.

20 “pPenyakit Ambeien atau Wasir”, Situs Resmi Klikdokter, https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-
pencernaan/ambeien/ (22 Juni 2023).
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Adapun yang menjadi tanda utama dari penyakit ini adalah perdarahan pada rektum saat
buang air besar, dan adanya benjolan di sekitar anus.?
Ambeien atau wasir adalah penyakit yang sangat umum dijumpai, dan telah ada

sejak zaman dahulu.?? Di dalam kitab para ulama, penyakit ini ditulis dengan lafaz (%s's:

atau ( gjiut}),z‘q' juga terkadang ditulis dengan lafaz (,s-t) atau ()s:-C) sebagaimana yang

termaktub dalam kitab al-Majmii’.?* Penyakit ini sudah ada sejak zaman dahulu
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis dari kitab Sakih al-Bukhari yang
diriwayatkan oleh salah seorang sahabat yaitu ‘Imran ibn Husain ra. bahwasanya beliau
mengatakan,

Aaind § OB s o I el 2 g e i Lo b0 Jguny SIS i g 238

Artinya:

Aku menderita penyakit wasir, lalu aku bertanya kepada Nabi saw. mengenai

salat. Beliau bersabda: “Salatlah kamu dengan berdiri, jika tidak mampu, maka

salatlah dengan duduk, dan jika tetap tidak mampu juga, maka salatlah dengan

berbaring ke arah samping”. (H.R. Bukhari no. 1117)

Penyakit ini dapat muncul di dalam atau di luar lubang anus dan menimbulkan
rasa nyeri yang tidak nyaman sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari seperti duduk,
tidur, buang air besar, mengangkat beban, dan sebagainya.?® Termasuk dapat
mengganggu dalam proses berjalannya kegiatan ibadah yang wajib seperti salat lima
waktu dan puasa di bulan Ramadan, juga ibadah-ibadah lainnya.

Terdapat dua klasifikasi penyakit ambeien yaitu:

1. Interna; Pada kondisi ini, ambeien yang terbentuk berlokasi cukup dalam sehingga
penderita tidak mampu melihat atau merasakan pelebaran pembuluh darah yang
terjadi.

2. Eksterna; Ambeien ini terbentuk dari pembuluh darah yang berlokasi lebih luar
dari ambeien interna. Saat mengeluarkan tinja, ambeien sering timbul keluar
sehingga mudah dilihat dan dirasakan penderitanya. Ambeien eksterna biasanya
menyebabkan penderita sangat tidak nyaman akibat mudahnya pembuluh darah
teriritasi dan menimbulkan rasa nyeri.?’

21 Indraswari Pitaloka, “Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir”, Farmasetika 3, No. 5 (2018): h. 103.

22 Dedi Sukurokhman, dkk., “Asuhan Keperawatan pada Ny. M dengan Post Operasi Hemoroidektomi di
Ruang Menur Rumah Sakit Umum Daerah Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga”, Journal of Nursing & Health
3, No. 1 (2018): h. 10.

23 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Syark Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Bairiit: Dar al-
Ma’rifah, 1379 H), h. 585.

24 Abli Zakariya MuhyT al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2 (al-Qahirah:
Idarah al-Taba‘ah al-Muniriyah, 1344-1347 H), h. 541.

% Abil ‘Abdullah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih al-Bukhart, Juz 3, h. 56.

% “penyakit Hemoroid - Tanda, Penyebab, Gejala, Cara Mengobati”, Situs Resmi Henostdocs,
http://www.honestdocs.id/penyakit-hemoroid/ (22 Juni 2023)

27 “Penyakit Ambeien atau Wasir”, Situs Resmi Klikdokter, http://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-
pencernaan/ambeien/ (22 Juni 2023).
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Adapun di antara penyebabnya adalah: kurangnya akivitas fisik, kebanyakan
duduk, sering mengejan saat buang air besar, mengangkat beban berat.?® Begitu pun tidur
yang berlebihan, sembelit, kehamilan, kurangnya minum air putih, kurangnya asupan
serat, faktor keturunan atau genetik, adanya tumor di dalam usus, kerusakan hati yang
disebut dengan sirosis, dan obesitas.?®

Sementara gejala yang dapat ditimbulkan dari penyakit ini adalah: perasaan gatal
atau iritasi pada anus, kemerahan dan pembengkakan di sekitar anus, perasaan tidak
nyaman pada daerah anus, pendarahan setelah buang air besar tanpa nyeri, dan keluarnya
lendir setelah buang air besar. Gejala yang paling umum dari penyakit ini adalah rasa
sakit dan pendarahan, pada ambeien interna adalah pendarahan tanpa nyeri dan rasa sakit
sedangkan pada ambeien eksterna adalah cenderung menimbulkan rasa sakit.°

Mazhab Malikiyyah dan Sydfi‘iyyah
Imam Malik (Pendiri Mazhab Malikiyyah)

Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam mazhab. Nama lengkap Imam
Malik adalah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir ibn al-Haris al-Asbahi al-Yaman.
Abii ‘Amir (kakek Imam Malik) pindah ke kota Madinah setelah perang badar dan
menjadi salah satu tokoh tabiin yang terhormat serta ulama besar di zamannya. Anas ibn
Malik (ayahanda Imam Malik) sendiri merupakan ulama besar dalam ilmu hadis dari
kalangan tabiin. lbunda Imam Malik bernama ‘Aliyah bint Syarik al-Azdiyyah yang
mengagdung beliau selama dua tahun. Beliau lahir pada tahun 93 H dan wafat pada tahun
179 H.3L

Sejak kecil Imam Malik sangat mencintai ilmu karena ayah dan paman-pamannya
termasuk ulama hadis yang besar di zamannya. Kesempatan emas tersebut beliau gunakan
dengan menekuni pelajaran hadis kepada ayah dan paman-pamannya. Imam Malik adalah
seorang yang berbudi luhur, mulia, cerdas, pemberani, dan teguh mempertahankan
kebenaran yang diyakininya. Kecerdasan beliau terlihat dari kemampuannya menghapal
Al-Qur’an di usia 10 tahun dan usia 17 tahun beliau telah menguasai ilmu-ilmu agama.®?

Adapun metode istinbat yang digunakan dalam menetapkan hukum adalah: Al-
Qur’an, sunah, ijmak penduduk Madinah, fatwa sahabat, kias, istihsan, al-Maslahah al-
Mursalah, sadd al-Zari‘ah, istishab, dan syar ‘u man qablana.>®

Imam Sydfi’t (Pendiri Mazhab Syafi‘iyyah)

Nama asli Imam Syafi’1 adalah Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Idris ibn ‘Abbas
ibn Usman ibn Syafi‘1 ibn al-Sa‘ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abd Yazid ibn Hasyim ibn al-Mutalib
ibn ‘Abd Manaf. Kata Syafi’1 dinisbatkan kepada kakeknya Syafi‘t ibn al-Sa‘ib, ayahnya
yang bernama Idris ibn ‘Abbas merupakan satu garis keturunan dengan Nabi saw.,

28 Sunarto, “Analisis Faktor Aktifitas Fisik Resiko Terjadi Hemoroid di Klinik Etika”, Jurnal keperawatan
Global 1, No. 2 (2016): h. 97.

29 Syarifuddin Hizkia Butar-Butar, dkk., “Karakteristik Penderita Hemoroid Dari Hasil Pemeriksaaan
Kolonoskopi di RSUD Dr. Pirngadi Medan”, Jurnal Kedokteran Methodis 13, No. 1 (2020): h. 22-23.

30 Stephen, dkk, “Peran dan Efektivitas Micronized Purified Flavonoid Fraction dalam Terapi Pengobatan
Hemoroid Kelas I dan 117, Jurnal Kedokteran Meditek 28, No. 3 (2022): h. 357-358.

31 Husnul Khatimah, “Metode Istinbat Imam Malik™, Ibrahimy Online Journals 1, No. 1 (2017): h. 30.

32 Husnul Khatimah, “Metode Istinbat Imam Malik™, Ibrahimy Online Journals 1, No. 1 (2017): h. 30-31.

33 Husnul Khatimah, “Metode Istinbat Imam Malik”, Ibrahimy Online Journals 1, No. 1 (2017): h. 34-36.
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sedangkan ibunya yang bernama Fatimah bint ‘Abdullah ibn al-Hasan ibn Husain ibn ‘Ali
ibn Abi Talib. Beliau lahir di Gaza pada tahun 150 H dan wafat pada tahun 204 H.%*

Imam Syafi’1 dibesarkan dalam keadaan yatim dengan kondisi miskin, meski
demikian, beliau semakin giat mendalami ilmu hadis dan belajar dari ulama-ulama hadis
di Mekkah. Kepandaian beliau terdapat dalam bidang bahasa, ilmu fikih, bidang hadis,
dan ilmu tafsir. Adapun metode istinbat yang digunakan dalam menetapkan sebuah
hukum adalah: Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan kias.®®

Analisis Pandangan Antara Mazhab Malikiyyah Dan Mazhab Syafi ‘iyyah Terhadap
Keabsahan Salat Bagi Penderita Ambeien
Keabsahan Salat dalam Mazhab Malikiyyah bagi Penderita Ambeien

Fokus penelitian ini terdapat pada syarat sah salat, yakni taharah dari najis dan
taharah dari hadas, baik itu hadas yang besar maupun hadas yang kecil. Sebagaimana
yang dinukil oleh al-Hajjah Kaukab ‘Ubaid dalam kitabnya,

el ks gin s ool 3 Sad B 5T Bud o IS
Artinya:
“Apabila seorang salat dalam keadaan berhadas atau berlangsungnya hadas saat
melaksanakan salat, maka meskipun dia lupa, batal salatnya”.
Dalil yang dikemukakan al-Hajjah yakni hadis ‘Abdullah ibn ‘Umar ra. yang
termaktub dalam Sakik Muslim, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

Tele 20 B10 V5 L ik ik Do g Y
Artinya:
“Tidaklah diterima salat tanpa bersuci, tidak pula sedekah dari gulal (harta
haram”. (H.R. Muslim no. 224)

Sementara itu, wudu juga dapat batal karena hadas. Sebagaimana syekh lbn
‘Arafah al-Dasiiqi al-Maliki menukilkan dalam kitabnya bahwasanya,

BN 1213 GRALL sS;J\ 383 Lepeg QUL wlds alasl &9 (25 5523 R8s

Artinya:
“Pembatal-pembatal wudu terbagi dalam tiga jenis, yaitu hadas, sebab yang lain,
dan murtad serta keraguan (dalam masalah apakah dia suci setelah yakin
terjadinya hadas dan sebaliknya)”.
Adapun makna hadas sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibn Rusyd yakni,

34 Alifia Wahyuni dkk, “Pernikahan Dini Menurut Perspektif Madzhab Imam Syafi’I”, Jurnal Imtiyaz 4,
No. 1 (2020): h. 68.

% Alifia Wahyuni dkk, “Pernikahan Dini Menurut Perspektif Madzhab Imam Syafi’l”, Jurnal Imtiyaz 4,
No. 1 (2020): h. 68-69.

3 Al-Hajjah Kaukab ‘Ubaid, Figh al- ‘Ibadat ‘ald al-Mazhab al-Maliki, (Cet. 1; Siiriya: Matba‘ah al-Insya’,
1406 H/1986 M), h. 132.

37 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sasih Muslim, Juz 1 (Cet. I,
Bairat: Dar Tauq al-Najah, 1334 H), h. 204.

38 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dasiqi, Hasyiyah al-Dasiqi ‘ala Syarh al-Kabir, Juz 1 (Dimasyqi:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 114.
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Artinya:
“Wudu diwajibkan dari dua jenis, salah satunya adalah sesuatu yang keluar dari
dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) berupa hal yang biasa terjadi dan keluar
dengan cara yang biasa, dan ini disepakati (dalam mazhab Malikiyyah)”.
Analisis peneliti dari keterangan tersebut adalah di dalam mazhab Malikiyyah,
tidak termasuk hadas jika sesuatu yang jarang terjadi keluar dari dubur atau kubul. Hal
ini sebagaimana yang termaktub dalam kitab Jami‘ul Ummahat bahwasanya hadas
adalah,

cs 3 lo>
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Artinya:

“Perkara yang biasa terjadi dalam hal jenis dan waktunya, yang (keluar) dari dua

lubang kemaluan (dubur dan kubul) seperti kencing, mazi, wadi, kotoran, dan

kentut, berbeda dengan (keluarnya) ulat, batu, darah, dan wasir”.

Hal ini sejalan dengan yang dinukil oleh Imam Ibn Rusyd dalam kitabnya
bahwasanya Imam Malik dan mayoritas ulama pengikutnya berpendapat bahwa hadas
adalah semua perkara yang biasa terjadi, keluar dari tempatnya yang biasa (lubang
asalnya) dan dengan cara yang biasa (tidak karena penyakit) mereka berkata

41%,«.1:,..\5\ Lé Yj \2}«0} J}:J’ “L:é;-\j f"U\ J \jj" V.b ;}«p}“ 25 j.@_e M\ 4"} L;LQ
Artinya:

“Setiap sesuatu yang wajar atau biasa terjadi, keluar dari dua lubang kemaluan

(dubur dan kubul), seperti kencing, kotoran, mazi, wadi dan angin, jika keluar

dalam keadaan sehat, maka semua itu membatalkan wudu. Mereka tidak

berpendapat mewajibkan wudu apabila keluar darah, batu kerikil, dan cacing,
begitu pun pada seseorang yang beser (selalu keluar air kencing)”.

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa mazhab
Malikiyyah memandang hadas hanya seputar sesuatu yang biasa terjadi dan keluar dari
dua lubang kemaluan baik itu dubur maupun kubul, dan juga keluarnya dengan cara yang
biasa (bukan karena sakit), serta keluar melalui tempat keluarnya yang biasa seperti
kencing yang keluar dari lubang kubul, angin yang keluar dari lubang dubur, tinja yang
keluar dari lubang dubur, dan lain-lain. Adapun jika jarang terjadi seperti keluarnya angin
dari lubang kubul, keluarnya darah dari lubang dubur, keluarnya wasir, maka tidak
termasuk dalam kategori hadas sehingga tidak membatalkan keabsahan wudu dan
keabsahan salat. Berkata Imam Ibn Rusyd dan Imam Ibn ‘Arafah bahwasanya,

3% Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Mugaddimat al-Mumahhidat, Juz 1, h. 68.

40 “Usman ibn ‘Umar ibn Abi Bakar ibn Yiinus Abii ‘Amr Jamal al-Din ibn al-Hajib al-Kardi al-Maliki,
Jami ‘ul Ummahat, (Cet. I1; t.t.p.: al-Yamamabh li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1421 H/2000 M), h. 55.

41 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 40.

356 | Mizan Hadi Nurhikam, Asri, Muh. Isra Syarif
Status Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien dalam Perspektif Fikih Ibadah (Studi Komparatif Mazhab Malikiyyah dan Syafi‘iyyah)



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 2, No. 3 (2023): 348-369 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qiblah.v2i3.994

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

2 2 8 s 08 Glt s aB5 36 3isn 5,30 ey 220 g
Artinya:

“Darah, batu kerikil, dan ulat semuanya sama, maka secara mutlak tidak batal

(wudu) karenanya”.

Imam Malik berpendapat demikian disebabkan tidak ada dalil dari Al-Qur’an
maupun hadis yang secara khusus menyebutkan bahwa sesuatu yang keluar dari dua
lubang kemaluan (dubur dan kubul) dan jarang terjadi termasuk hadas, hal tersebut
sebagaimana yang dinukil oleh Imam Ibn Rusyd dalam kitabnya bahwa Imam Malik
memandang dalil-dalil tentang hadas yang terdapat pada ayat Al-Qur’an dan sunah hanya
berkaitan dengan jenis yang disepakati saja seperti kotoran, air kencing, angin dan mazi.
Dan pada dasarnya dalil-dalil yang menyatakan hal tersebut (yakni hadas), lafaznya
khusus dengan maksud khusus hingga ada dalil yang membuatnya keluar dari kaidah
tersebut.*® Salah satunya adalah firman Allah Swt. di dalam Q.S. al-Maidah/5:6,

Ll 5 r_§~e NESAES
Terjemahnya:
Atau (jika) kamu kembali dari tempat buang air (kakus).**

Imam al-Qurtubi menjelaskan dalam kitabnya Tafsir al-Jami’ bahwasanya
mazhab Malikiyyah memandang () yang bermakna tempat buang hajat adalah hadas

yang dapat membatalkan keabsahan wudu dan hal itu merupakan sesuatu yang biasa
terjadi dan juga keluar melalui dua lubang kemaluan dengan cara yang biasa®.

Adapun di antara dalil khusus yang bermakna khusus dalam persoalan hadas
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abti Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda,

oy 3 s fe Ve Y
Artinya:

“Tidak diwajibkan (mengulang) wudu kecuali disebabkan sesuatu yang bersuara

dan berbau”. (H.R. Tirmizi no. 74)

Sementara dalil yang dikemukakan oleh Imam Malik adalah perkataan salah
seorang tabiin perawi hadis yang berasal dari Madinah, yakni Yahya ibn Sa‘id al-Ansari.
Sebagaimana yang termaktub dalam kitab al-Mudawwanah bahwasanya berkata Ibn
Wahab dari ‘Ugbah ibn Nafi’ bahwa beliau berkata: Yahya ibn Sa‘id pernah ditanya
tentang seorang pria yang menderita wasir yang selalu keluar sedangkan ia terus berusaha
menahannya dengan tangannya, bagaimana solusinya? Beliau mengatakan,

42 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dasiiqt, Hasyiyah al-Dasiigi ‘ala Syarh al-Kabir, Juz 1, h. 115.

4 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 40-41.

44 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 108.

4 Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz 5 (Cet. I1;
al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 220.

46 Abii ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1. h. 117.
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Artinya:

“Jika ambeien itu muncul tiap waktu (terus dialaminya), maka tidak ada sesuatu
yang wajib baginya dan cukuplah dia mencuci tangannya, akan tetapi jika hal itu
semakin banyak dan berkesinambungan (mengalir terus-menerus sehingga dia
harus terus mencuci tangannya), maka menurut kami dia tidak harus lagi mencuci
tangannya. hal itu seakan-akan sebuah bala dan uzur baginya serta kedudukannya
sama seperti nanah”.

Adapun pengaruhnya terhadap keabsahan salat, jika setelah wudu kemudian darah
tersebut keluar sebelum melaksanakan salat, maka analisis peneliti yakni tidak lagi di
wajibkan untuk kembali mengulang wudunya dan status salatnya sah.

Namun terkait darah yang mengenai badan atau pakaian, dikarenakan salah satu
syarat sah salat yang lain adalah taharah dari najis, sehingga dengan demikian, perlu untuk
mengetahui status kenajisan dari darah tersebut. Hal ini dapat ditinjau dengan pendapat
Imam Malik yang mengiaskan semua darah dengan hukum darah haid, beliau
mengatakan,

Wiits i 83150 s it 2305

Artinya:
“Dan darah bagiku hukumnya sama baik itu darah haid maupun darah selainnya”.
Hal tersebut sejalan dengan perkataan Imam Ibn al-Imam bahwasanya,

Jyuub P &) JL:ZVLM,LAJ\ RERAT

Artinya:
“Dan sudah jelas bahwa dalam mazhab (Malikiyyah), tidak ada perbedaan
pendapat mengenai kenajisan wasir yang basah”

Sehingga apabila darah tersebut mengenai badan atau pakaian saat salat, maka

Imam Malik berkata,

k106 el (3 5hy B o2

s 05 0 et 35 48 ajwwwwuj
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Artinya:
“Dan Imam Malik berkata terhadap pria yang salat dan di pakaiannya terdapat
darah yang sedikit berupa darah haid atau selainnya, maka apabila dia melihatnya
sedang dia dalam keadaan salat, Imam Malik berkata: hendaknya dia

menyelesaikan salatnya dan tidak memedulikan (darah tersebut) agar dia tidak
melepaskan pakaiannya, namun jika dia melepasnya, maka itu tidak mengapa”.

47 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. |; Bairt: Dar al-
Kutub al-Tlmiyah, 1415 H/1994 M), h. 121.

48 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h. 128.

4% Syams al-Din Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribi al-Hattab al-
Ru‘aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Dimasyqi: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 144,

50 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h. 128.
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Adapun dalil yang dikemukakan Imam Malik dalam hal ini adalah hadis hasan
yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah bahwasanya salah seorang sakabiyyah yakni
Khaulah bint Yasar mendatangi Nabi saw. dan menanyakan tentang keadaannya yang
sedang haid dan hanya memiliki sehelai pakaian. Maka Nabi saw. bersabda,

T 9 g 40 2SS 06 I 2 L OB IE e Lo # LB6 o3ib 1)

Artinya:

“Jika kamu sudah suci, maka cuci pakaianmu kemudian salat dengan

menggunakannya” lalu Khaulah (kembali) bertanya: meskipun darah itu tidak

hilang? Nabi saw. menjawab: “engkau cukup membersihkannya dengan air dan

bekasnya tidak mengapa bagimu”, (H.R. Abu Dawud no. 365)

Maka dari itu, analisis peneliti adalah darah ambeien dan darah lainnya hukumnya
najis karena Imam Malik menyamakan kedudukannya dengan darah haid, sehingga
apabila seseorang salat dan mengetahui adanya darah pada pakaiannya, maka tidak
mengapa baginya untuk tetap melanjutkan salatnya jika darahnya sedikit berdasarkan
hadis tersebut. Akan tetapi jika darahnya banyak, maka Imam Malik kemudian
melanjutkan,

@ 1 . %570
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Artinya:

“Dan jika darah itu banyak, baik itu darah haid atau darah yang lain, maka

hendaknya dia melepas pakaiannya dan mengulangi salatnya dari awal dengan

igamat dan tidak mendirikan apa pun dari salat yang sebelumnya, dan apabila dia

melihatnya setelah selesai salat maka dia harus mengulang salatnya selagi masih

dalam waktu salat itu”.

Dalil yang dikemukakan oleh Imam Malik mengenai pendapatnya tentang anjuran
untuk mengulang salat ketika kadar darahnya banyak adalah hadis mursal yang
diriwayatkan oleh Imam al-Zuhri bahwasanya,

5305 ) LML;SAJ ERES }wmghﬁgﬂ &
Artinya:
“Sesungguhnya Nabi saw. mendapatkan darah pada pakaiannya (saat salat), maka
dia meninggalkan (salatnya)”.

Membersihkan pakaian yang terkena darah jika kadar darahnya banyak juga
sejalan dengan yang dinukil oleh Imam Ibn Naji dalam kitabnya bahwa,

51 Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy*as al-Azdt al-Sajistani, Sunan Abz Dawud, Juz 1 (Cet. I; t.t.p: Dar al-
Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 272.

52 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h. 128.

53 Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘a$ ibn Ishaq ibn Basyiq ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sajistini, al-
Marasil li Abt Dawud, (Cet. |; Bairat: Muassasah al-Risalah, 1408 H), h. 67.
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Artinya:
“Ada delapan jenis pakaian yang tidak diharuskan untuk dibersihkan kecuali kalau
sudah sangat kotor. Beliau menyebut salah satunya adalah pakaian penderita wasir
maka sudah jelas bahwasanya dia diharuskan membersihkan pakaiannya apabila
sudah sangat kotor (disebabkan darah wasir), maka perhatikanlah pakaianmu”.
Maka dengan demikian, di dalam mazhab Malikiyyah darah hukumnya najis dan
termasuk darah ambeien yang mengenai pakaian. Meski mereka berpendapat bahwa tidak
mengapa melaksanakan salat dengan darah yang kadarnya sedikit, namun perlu
membersihkan pakaian dan juga mengulang salat jika kadar darahnya banyak, akan tetapi
jika darah tersebut mengalir terus-menerus sehingga sulit untuk dihindari, atau pun jika
dia ragu dikarenakan darah yang keluar tidak menentu (yakni kadang keluar kadang tidak
tetapi lebih sering keluar) mereka tetap memberi kemudahan. Hal ini di dalam mazhab
Malikiyyah dinamakan hadas (cgw*) dan dianggap sebagai uzur karena keadaan yang

darurat sehingga status kenajisannya dimaafkan. Sebagaimana yang dinukil oleh Imam
Khalil dalam kitabnya yaknl Mukhtasar bahwasanya,

oy 3 Sj}:fu\,ud)ybdbjcigiwuw’* ;e kg

Artinya:
“Dan dimaafkan hadas yang sulit untuk dibersihkan, seperti hadas yang mengalir
dengan tidak menentu (kadang keluar kadang tidak tetapi lebih sering keluar) dan

darah wasir yang mengenai tangan atau pakaian jika keluarnya semakin sering”.
Imam Ibn ‘Abd al-Salam ketika menjelaskan hal ini, beliau mengatakan bahwa,

g Sl g By SUS Ak w\f 20 I8 S s 30 81 Sl

Artinya:
“Jika sesuatu (yaitu darah wasir) mengenai tangannya selalu karena keluar
berkali-kali, tiap saatnya pasti ada, maka itu dianggap perkara yang darurat dan
boleh melaksanakan salat dengannya”.
Abi al-Hasan di dalam kitab yang sama juga mengatakan bahwa,

Y %5 O 8 2k 6 SIS 0)s e s S a4 50T O Y A ek LE s
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Artinya:

54 Syams al-Din Aba ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribi al-Hattab al-
Ru‘aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144,

%5 Khalil ibn Ishaq ibn Misa Diya’ al-Din al-Jundi al-Maliki al-Misr, Mukhtasar Khalil, (Cet. I; al-Qahirah:
1426 H/2005 M), h. 17.

5 Syams al-Din Abil ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribi al-Hattab al-
Ru‘aint al-Maliki, Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144,

57 Syams al-Din Abil ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribi al-Hattab al-
Ru‘aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144,
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“apakah wajib mencuci tangan (saat terkena darah ambeien) atau tidak? jika najis

tidak mengenainya maka tidak ada kewajiban baginya, dan jika mengenainya

maka dia harus mencuci tangannya kecuali darah itu terus mengenainya
disebabkan mengalir terus-menerus karena hal itu adalah darurat”

Berdasarkan keterangan di atas, analisis peneliti adalah kenajisan darah ambeien
ketika mengenai pakaian atau tangan dapat dimaafkan karena keadaannya yang darurat,
yakni jika keluar terus-menerus sehingga sulit dibersihkan dan tidak dapat dihindari, juga
jika keluar dengan tidak menentu. Sementara itu, dalilnya adalah perkataan tabiin ahli
hadis yang berasal dari Madinah yakni Yahya ibn Sa‘id al-Ansari,

ek e 51, w0 oo S5 B0 8k e Y B 5K T, e 0 WY S5 05T
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Artinya:

“Jika ambeien itu muncul tiap waktu, maka kewajiban baginya kecuali mencuci

tangannya, akan tetapi jika hal itu semakin banyak dan berkesinambungan

(mengalir terus-menerus sehingga dia harus terus mencuci tangannya), maka

menurut kami dia tidak harus lagi mencuci tangannya. hal itu seakan-akan sebuah

bala dan uzur baginya serta kedudukannya sama seperti nanah”.

Olehnya itu, peneliti menarik kesimpulan bahwa kenajisan darah ambeien yang
sedikit tidak mengapa dan boleh melaksanakan salat dengannya, adapun jika banyak,
maka perlu membersihkannya dan mengulangi salatnya, akan tetapi kewajiban untuk
mengulang salat ini tidak mutlak sebagaimana Imam Malik membatasi waktunya, yakni
mengulang salat hanya jika masih dalam waktu salat tersebut dan tidak mengulang salat
jika waktu salatnya lewat. Sementara jika darahnya keluar terus-menerus sehingga sulit
dibersihkan atau jika keluar secara tidak menentu, maka status kenajisan darahnya
dimaafkan dengan alasan darurat sehingga boleh melaksanakan salat dengan najis
tersebut.

Keabsahan Salat dalam Mazhab Syafi‘iyyah bagi Penderita Ambeien

Imam al-Syirazi mengatakan bahwa termasuk syarat sah salat adalah taharah dari
hadas dan taharah badan dari najis.>® Hal ini menandakan bahwa pendapat mazhab
Syafi ‘iyvah sepakat dengan pendapat mazhab Malikiyyah mengenai taharah dari hadas

dan najis termasuk syarat sah salat. Adapun dalilnya pun sama yakni sabda Nabi saw.,
O Jole e BAL V5 L ik ik Do g Y
Artinya:
“Tidaklah diterima salat tanpa bersuci, tidak pula sedekah dari gu/i/(harta haram”
(H.R. Muslim no. 224)
Pembatal wudu ada empat dalam mazhab Syafi‘iyyah sebagaimana yang
termaktub dalam kitab Nihayah al-Maglab bahwasanya,

58 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h. 121.

59 Abii Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fr Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Bairit:
Dar al-Kutub al-‘Timiyabh, t.th), h. 116.

60 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabiir1, Sakikz Muslim, Juz 1, h. 204.
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Artinya:
“Maka pembatal-pembatal wudu ada empat: keluarnya sesuatu dari salah satu
lubang kemaluan (dubur dan kubul), hilangnya akal, pria menyentuh wanita dan
wanita menyentuh pria, dan menyentuh kemaluan”.
Adapun Imam al-Syirazi memperinci menjadi lima bagian sebagaimana yang di
kemukakan dalam kitabnya,

Gery D eads o3 s AR e &g 23 LA G e o 3y SadT &

626}33\
Artinya:

“Perkara yang membatalkan wudu ada lima: sesuatu yang keluar dari dua lubang

kemaluan (dubur dan kubul), tidur, hilangnya akal selain dari tidur, (pria)

menyentuh wanita (atau sebaliknya), dan menyentuh kemaluan”.

Segala sesuatu yang keluar dari dua lubang kemaluan, baik itu dari kubul pria atau
wanita, dan dari dubur pria atau wanita, maka hal tersebut membatalkan wudu. Tidak ada
bedanya dalam hal ini jenis yang keluar, yakni sesuatu yang keluar itu jarang terjadi atau
yang biasa terjadi seperti kotoran (tinja), kencing, dan angin, atau pun cacing, darah, batu,
atau yang lainnya. Juga tidak ada bedanya mengenai tempat keluarnya, seperti angin yang
keluar dari kubul padahal biasanya keluar dari dubur. Dalam hal ini semuanya sama
sebagaimana yang Imam Syafi’1 sebutkan dalam kitab al-Umm.5 Perkara ini juga sejalan
dengan perkataan Imam al-Haramain yang termaktub dalam kitabnya,

Go £ T3 G Y3 &y 31 Lo D720 esnfll &858 il b2l as T 8 253 o5 85
Gall 0,55 O G B N3 AT sl 3l ol Colo 45t il 2% g 401 2 51 AN

s34 A2 he W]
Artinya:
“Setiap sesuatu yang keluar dari salah satu lubang kemaluan (dubur dan kubul,
maka dengan keluarnya itu diwajibkan wudu baik itu yang keluar sesuatu yang
tampak atau angin. Dan tidak ada bedanya antara keluarnya dari kubul atau dari
dubur, sebagaimana keluarnya angin dari kubul bagi penderita burut atau
meregangnya pembuluh darah, dan tidak ada perbedaan antara najis yang keluar
itu adalah hal yang biasa terjadi atau jarang terjadi, Maka wudu menjadi batal
disebabkan itu semua”.
Imam al-Bagawi dalam kitabnya al-Tahzib juga mengatakan bahwasanya,

61 ‘Abd al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwaini, Nihgyah al-Maglab fr Dirayah al-
Mazhab, Juz 1 (Cet. I; Juddah: Dar al-Minhaj, 1428 H/2007 M), h. 119.

62 Abii Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fr Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1, h. 49.

63 Aba Zakariya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi* Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 4.

64 “Abd al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwaini, Nihayah al-Matlab fi Dirayah al-
Mazhab, Juz 1, h. 119.
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Artinya:

“Jika keluar dari salah satu lubang kemaluannya (dubur dan kubul) merupakan
sesuatu yang biasa terjadi atau yang jarang terjadi, sesuatu yang tampak atau
sejenis angin, keluar dari dubur atau kubul — maka membatalkan wudu”.

Imam Ibn Rusyd memberikan penjelasan dalam kitabnya mengenai alasan Imam
Syafi’1 berpendapat demikian, hal itu dikarenakan Imam Syafi’T memandang lafaz pada
dalil-dalil tentang hadas yang disebutkan dalam nas Al-Qur’an dan sunah adalah lafaz
khusus yang bermakna umum.®® Sehingga jika dalil tentang kotoran, kentut, dan kencing
adalah hadas karena keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul), maka begitu pun
dengan hal lain selainnya selama dia keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul).

Adapun di antara dalilnya adalah firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 43,

LA 53 285 45T 4
Terjemahnya:

Atau salah seorang di antara kamu kembali dari tempat buang air.®’

Olehnya itu, kesimpulan peneliti berkaitan dengan masalah ini adalah Imam
Syafi’1 dan mayoritas pengikutnya berpendapat bahwa hadas merupakan segala yang
keluar dari dubur dan kubul, maka dalam hal ini darah ambeien atau wasir termasuk dari
kategori hadas. Jika darah ambeien ini keluar, membatalkan keabsahan wudu dan salat
sehingga perlu untuk kembali melakukan taharah dari hadas.

Hal ini diperkuat oleh pendapat al-Saimari dan ulama mazhab Syafi ‘iyyah lainnya
yang dinukil oleh Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majma’, beliau mengatakan,

® 2451 2 SENIONT a2 ek J30 215 D88 a2 2 £ )
Artinya:

“Jika darah wasir keluar dari dalam dubur maka membatalkan wudu, namun jika

keluar dari luar dubur maka tidak membatalkan wudu”

Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa Imam al-
Nawawi membagi darah ambeien menjadi dua kategori, jika keluar dari dalam dubur
(interna), maka termasuk hadas yang membatalkan keabsahan wudu dan salat, sementara
jika keluar dari luar dubur (eksterna), maka tidak termasuk hadas sehingga tidak
membatalkan keabsahan wudu dan salat.

Adapun syarat sah salat yang kedua yakni taharah badan dari najis, maka dari segi
kenajisan, mazhab Syafi iyyah sepakat bahwa darah adalah najis sebagaimana yang
termaktub dalam kitab al-Bayan fr Mazhab al-Imam al-Syafi ‘T bahwasanya,

85 Abi Muhammad al-Husain ibn Mas‘@id ibn Muhammad ibn al-Fara’ al-Bagawi, al-Tahzib fi Figh al-Imam
al-Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1418 H/1997 M), h. 300.

6 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 41.

67 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 85.

8 Abiti Zakariya Muhyt al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 10.
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Artinya:
“Dan semua darah itu najis”
Hal ini sejalan dengan yang termaktub dalam kitab al-Muhazzab bahwasanya
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Artinya:
“Najis adalah air kencing, muntah, mazi, wadi, mani selain manusia, darah,
nanah....”.
Adapun dalil kenajisan darah yang dikemukakan oleh Imam al-Nawaw1 adalah
Q. S al-Maidah/5: 3,

Us aslaliy 3Rddly 33335015 dasidd o PeRETT J,,A.\ sy sl & rg““ S
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Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan)
yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat)
kamu sembelih.™
Beliau juga mengatakan bahwa dalil-dalil yang menunjukkan kenajisan darah
cukup jelas, sehingga tidak ada perbedaan pendapat dari kalangan kaum muslimin
mengenai kenajisan darah.”
Berdasarkan keterangan di atas, darah adalah najis sehingga perlu untuk
dibersihkan tatkala hendak melaksanakan salat. Namun terkait dengan darah ambeien,
maka ditinjau sebagaimana yang termaktub dalam kitab al-Muhazzab bahwasanya

MYW}‘){M LSJ\JM&LQMW\&W JJ\“""LGJ;CJ"}\J}"’["":)”}
3, WYK}@JM@M

Artinya:
“Orang yang menderita wasir atau luka yang meneteskan darah, maka hukumnya
sama dengan wanita mustakzadah mengenai keharusan membersihkan najis setiap
hendak melaksanakan salat wajib, karena itu adalah najis yang berkelanjutan yang
disebabkan suatu kondisi sehingga sama halnya dengan darah istihadah”.
Imam al-Nawawi ketika menjelaskan hal ini mengatakan bahwa para sahabat kami
(mazhab Syafi iyyah) berkata,

69 Abii al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair ibn Salim al-‘Imrani al-Yamani, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-
Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Juddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M), h. 421.

70 Abi Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yisuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1, h. 91.

"1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 107.

72 Abil Zakariya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 557.

3 Abil Ishaq Ibrahim ibn ‘All ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1, h. 91.
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Artinya:
“Adapun bagi penderita ambeien dan yang memiliki luka yang meneteskan darah,
maka hukum keduanya sama dengan hukum wanita mustahada, yakni diwajibkan
membersihkan darahnya setiap hendak melaksanakan salat wajib, serta membalut
bagian lukanya. Dan tidak diwajibkan (mengulangi) wudu dalam masalah luka
dan wasir, kecuali yang berasal dari dalam duburnya membatalkan wudu”.
Analisis peneliti berdasarkan keterangan tersebut bahwasanya dalam mazhab
Syafi ‘iyyah, semua darah najis termasuk darah wasir atau ambeien, sehingga dapat
merusak keabsahan salat. Apabila darah tersebut terus mengalir, maka hukumnya
disamakan dengan darah istihadah, yakni baginya dua syarat, wajib membersihkan badan
dan pakaiannya dari najis tersebut setiap hendak melaksanakan salat dan wajib untuk
menutup atau membalut lubang duburnya dengan kain. Adapun jika sudah berusaha untuk
memenuhi dua syarat ini, yakni membersihkan najisnya setiap hendak melaksanakan salat
dan membalut duburnya dengan kain tetapi kain tersebut tidak dapat menahan darahnya
disebabkan karena mengalir terus-menerus, maka dia dibolehkan melaksanakan salat
dengan adanya darah sebagai uzur yang darurat.

Persamaan dan Perbedaan Pandangan Mazhab Malikiyyah dan Mazhab Syadfi‘iyyah

Dalam Masalah Keabsahan Salat Bagi Penderita Ambeien

Persamaannya adalah kedua mazhab ini bersepakat bahwa:

Bersih dari hadas dan najis merupakan syarat sah salat

Darah hukumnya najis (termasuk darah ambeien)

Hukum kenajisan darah ambeien dapat dimaafkan

Salat bagi penderita ambeien hukumnya sah, dengan catatan bahwa dalam mazhab

Malikiyyah kadar darahnya sedikit atau jika mengalir terus-menerus sehingga sulit

dibersihkan, atau pun jika keluar tidak menentu. Adapun dalam mazhab

Syafi‘iyvah ambeien tersebut adalah ambeien eksterna sehingga tidak

membatalkan keabsahan wudu dan salat, juga apabila syarat dari kenajisan darah

tersebut terpenuhi (yaitu harus membersihkan darahnya setiap kali hendak
melaksanakan salat dan wajib membalut duburnya).

Adapun perbedaannya adalah:

a. Mengenai konteks hadas, mazhab Malikiyyah berpendapat bahwa hadas adalah
keluarnya sesuatu yang biasa terjadi melalui tempat keluarnya yang biasa yaitu
dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) dengan cara yang biasa, contohnya
angin keluar dari dubur, kencing keluar secara biasa (bukan karena penyakit) dari
kubul, dan lain-lain. Maka darah yang keluar melalui dubur dalam pandangan
mazhab Malikiyyah tidak termasuk hadas karena merupakan sesuatu yang jarang
terjadi. Sehingga tidak menyebabkan batalnya keabsahan wudu dan salat.
Sementara itu, mazhab Syafi‘iyyah berpendapat bahwa hadas adalah semua
perkara yang keluar dari dua lubang kemaluan, baik itu dubur maupun kubul,

el AN

4 Abu Zakariya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 541.
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dengan cara apa pun (sehat atau tidak), sehingga darah yang keluar dari dalam
dubur termasuk di antara salah satu jenis hadas. Berkaitan dengan darah ambeien,
mereka memandangnya dalam dua kondisi, jika keluar dari dalam dubur (interna),
maka termasuk hadas sehingga membatalkan keabsahan wudu dan salat, adapun
jika keluar dari luar dubur (eksterna), maka tidak termasuk hadas.

b. Mengenai kenajisan darah ambeien, keduanya sepakat bahwa kenajisannya dapat
dimaafkan, tetapi mereka berbeda mengenai syarat dimaafkannya. Mazhab
Malikiyyah berpendapat bahwa tidak mengapa salat dengan darah ambeien jika
keluarnya sedikit, dan jika keluarnya terus-menerus hingga sulit dibersihkan atau
pun keluar dengan tidak menentu (kadang keluar kadang tidak tetapi lebih sering
keluar), maka dengan alasan darurat status kenajisannya dimaafkan. Adapun
mazhab Syafi ‘iyyah berpendapat bahwa kenajisan darah ambeien dimaafkan jika
dua syaratnya terpenuhi, yakni wajib membersihkan darahnya setiap hendak
melaksanakan salat dan wajib membalut duburnya dengan kain.

c. Mengenai status keabsahan salat bagi penderita ambeien. Dianggap sah
Malikiyyah karena tidak termasuk hadas dan najisnya dimaafkan, tetapi jika
darahnya banyak, mereka mewajibkan membersihkan pakaian dan Imam Malik
pun mewajibkan untuk mengulang salat selagi masih dalam waktu salat tersebut,
adapun jika waktu salatnya sudah lewat, maka tidak perlu untuk mengulang
salatnya. Adapun di dalam mazhab Syafi ‘iyyah status salatnya dianggap sah jika
ambeien eksterna dan najisnya dimaafkan dengan syarat, sementara darah
ambeien yang berasal dari dalam dubur (interna) adalah hadas yang membatalkan
wudu sehingga juga menyebabkan batalnya keabsahan salat. Sama halnya jika
tidak ada upaya untuk membersihkan darah tersebut dari badan atau pakaian setiap
hendak melaksanakan salat, juga jika tidak ada upaya untuk membalut atau
menyumbat dubur, maka dalam hal ini salatnya pun dianggap batal. Sehingga
status keabsahan salat bagi penderita ambeien (interna) dalam mazhab Syafi ‘iyyah
dapat dianggap batal dengan alasan yang telah dikemukakan oleh peneliti. Namun
apabila darah tersebut tetap keluar sehingga menembusi kain penyumbatnya yang
disebabkan karena darah tersebut terus-menerus mengalir, maka dalam mazhab
Syafi ‘iyyah dia dibolehkan melaksanakan salat dengan darah tersebut.

KESIMPULAN

Mazhab Malikiyyah memandang darah ambeien bukan termasuk hadas dan status
najisnya dapat dimaafkan sehingga salatnya dapat dikatakan sah. Namun jika darahnya
keluar sangat banyak maka dia wajib membersihkan pakaiannya dan mengulang salatnya
selama masih dalam waktu salat tersebut. Adapun jika sulit dibersihkan disebabkan keluar
terus-menerus maka najisnya dimaafkan dengan alasan darurat.

Mazhab Syafi ‘iyyah memandang darah ambeien termasuk hadas jika keluar dari
dalam dubur dan tidak termasuk hadas jika berlokasi di luar dubur. Adapun najisnya
dimaafkan jika memenuhi dua syarat, yakni membersihkan setiap kali hendak
melaksanakan salat dan membalut duburnya dengan kain.

Kedua mazhab ini sepakat bahwa taharah dari hadas dan najis merupakan syarat
sah salat dan darah hukumnya najis namun kenajisannya dapat dimaafkan. Dan kedua

366 | Mizan Hadi Nurhikam, Asri, Muh. Isra Syarif
Status Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien dalam Perspektif Fikih Ibadah (Studi Komparatif Mazhab Malikiyyah dan Syafi‘iyyah)



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 2, No. 3 (2023): 348-369 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qiblah.v2i3.994

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

mazhab ini berbeda pendapat mengenai status hadas dari darah ambeien dan mengenai
syarat najis darah tersebut dimaafkan.
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